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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Pengaruh Ketersediaan Fasilitas terhadap Minat Kunjung
Pemustaka di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh.Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh ketersediaan fasilitas terhadap minat kunjung
pemustaka di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan'metode survei melalui-penyebaran kuesioner kepada
50 responden, denganteknik penetapan sampel yaitu accidental sampling. Populasi
(kunjungan) selama januari-juni 2025 sebanyak 98.154 kunjungan yang terdiri dari
anggota, non-anggota dan rombongan.. Teknik pengumplan data menggunakan
kuesioner, observasi dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan regresi linear
sederhana dan korelasi Pearson Product Moment. Hasil penelitian menunjukkan
adanya pengaruh yang signifikan antara ketersediaan fasilitas dan minat kunjung
pemustaka, dengan nilai korelasi sebesar 0,668 dan koefisien determinasi sebesar
44,62%. Artinya, sebanyak 44,62% variasi minat kunjung dijelaskan oleh variabel
fasilitas, sedangkan sisanya dipengaruhi faktor lain di luar penelitian ini. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa penyediaan fasilitas yang baik dan sesuai
kebutuhan berkontribusi nyata dalam meningkatkan intensitas kunjungan
pemustaka ke perpustakaan. Penelitian ini menekankan sikap bagi peneliti
selanjutnya, agar dapat meneliti mengenai faktor-faktor lain yang mempengaruhi
minat kunjung pemustaka.

Kata kunci: ketersediaan fasilitas, minat kunjung, pemustaka, perpustakaan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perpustakaan dapat diartikan sebagai suaturunit kerja yang berupa tempat atau
ruangan yang menyimpan, mengumpulkan dan memelihara koleksi pustaka baik
buku- bukuataupun bacaan yang diorganisasikan dan diadministrasikan dengan cara
tertentu. Untuk memberikan kemudahan secara kontinu kepada penggunannya
sebagai suatu informasi.t

Perpustakaan umum pada dasarnya membidangi dan bertanggung jawab atas
tersedianya informasi yang lengkap dan terselenggaranya layanan yang cepat dan
sesuai dengan kebutuhan informasi pengguna sehingga ketika diakses, pengguna
dapat kepuasan dalam. pencarian” informasi. Perpustakaan Provinsi adalah
organisasi perangkat daerah yang melaksanakan tugas pemerintahan daerah dalam
bidang perpustakaan yang berfungsi sebagai perpustakaan pembina, perpustakaan
rujukan, perpustakaan deposit, perpustakaan penelitian, dan perpustakaan
pelestarian, serta berkedudukan.di.ibu kota-provinsi.>

Menurut Moenir, ,fasilitas perpustakaan.,adalah segala jenis peralatan,
perlengkapan kerja dan pelayanan fasilitas lain yang berfungsi sebagai alat
utama/pembantu dalam melaksanakan pekerjaan atau segala sesuatu yang

digunakan, dipakai, ditepati, dan dinikmati oleh pengguna.?

1 Gustiriyani, S., & Santoso, B. (2024). Sistem Informasi Perpustakaan Berbasis Web Di
SMK Yapenap Pancoran Jakarta Selatan. Scientia Sacra: Jurnal Sains, Teknologi dan Masyarakat,
4(2), him. 13-25

2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan, Pasal
22 ayat (2).

% Moenir, Manajemen Pelayan Umum di Indonesia (Jakarta: Bumi Aksara, 2001). him. 199



Fasilitas yang diperlukan di perpustakaan provinsi meliputi area koleksi, baca,
dan staf yang ditata secara efektif, efisien, dan estetik. Selain itu, fasilitas lain yang
penting meliputi ruang baca, ruang anak, ruang Belinda (untuk disabilitas netra),
ruang multimedia, dan akses internet'gratis.

Meskipun fasilitas dan kelengkapan gedung atau ruang memiliki persentase
yang kecil di.banding faktor lainnya namun faktor ini juga sangat perlu mendapat
perhatian. Keberhasilan bangunan secara umum sangat di tentukan oleh
kelengkapan ruangan maupun fasilitas yang ada. Perencanaan sebuah gedung juga
harus memperhatikan lingkungan. Dikatakan baik apabila dalam kondisi itu
seseorang mampu melakukan kegiatan secara optimal dengan sehat, aman, dan
selamat. Kondisi lingkungan kerja dipenuhi oleh beberapa faktor seperti temperatur,
sirkulasi udara, warna pencahayaan, suara.dan tata letak*

Pemanfaatan fasilitas perpustakaan melibatkan berbagai elemen yang saling
terkait untuk memfasilitasi pengguna dalam memanfaatkan sumber daya yang
tersedia. Dengan demikian, pemanfaatan fasilitas perpustakaan melibatkan
kombinasi dari infrastruktur fisik .yang.nyaman, layanan digital yang canggih,
aktivitas literasi yang menarik, dan promosi yang efektif untuk meningkatkan
partisipasi 'pengguna dan-memaksimalkan potensiperpustakaan sebagai pusat
informasi dan belajar.

Selain itu, dalam menentukan fasilitas perpustakaan juga harus

memperhatikan standar yang sudah ditetapkan dalam standar nasional perpustakaan

4 Perdana, M., Gunawan, G., & Rizkyantha, O. (2023). Analisis Tata Ruang Dan Sarana
Prasarana Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Lubuklinggau (Doctoral dissertation, Institut
Agama Islam Negeri Curup).



yakni, Perpustakaan Provinsi harus menyediakan ruang yang cukup untuk koleksi,
staf dan pemustaka. Luas bangunan gedung perpustakaan paling sedikit 3.000 m2
dan bersifat permanen yang memungkinkan pengembangan fisik secara
berkelanjutan. Ruang perpustakaan-paling sedikit memiliki area koleksi, baca, dan
pengelola yang ditatasecara efektif, efisien, dan estetik. Saranaakses informasi paling
sedikit berupa.perabot, peralatan, dan sarana temu kembali bahan perpustakaan dan
informasi.”

Minat kunjung adalah keinginan atau dorongan seseorang untuk mengunjungi
suatu tempat tertentu. Istilah ini mencakup berbagai aspek yang mempengaruhi
keputusan individu untuk melakukan perjalanan, baik itu untuk rekreasi,
pendidikan, atau tujuan lainnya. Minat kunjung perpustakaan dapat dijelaskan
sebagai keinginan atau dorongan seseorang untuk mengunjungi perpustakaan,
minat kunjung perpustakaan dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal dan
eksternal yang saling terkait. Perpustakaan yang dapat memenuhi kebutuhan
informasi dan menyediakan lingkungan nyaman akan lebih mungkin meningkatkan
minat kunjung pengunjungnya.yang ,ditandai. oleh rasa gembira atau senang
terhadap aktivitas di perpustakaan.®

Untuk mendorong peningkatan jumlah kunjungan ke perpustakaan, penting
bagi perpustakaan untuk menyediakan layanan yang sesuai dengan kebutuhan
pemustaka. Setiap pemustaka memiliki frekuensi kunjungan yang berbeda dalam

memanfaatkan fasilitas dan koleksi yang tersedia. Dalam konteks perpustakaan,

5 Perpustakaan Nasional RI, Standar Nasional Perpustakaan (SNP): Perpustakaan Provinsi
(Jakarta: Perpustakaan Nasional RI1,2017), him. 64

6 Afifah, R. L. N. (2024). Strategi Pelayanan Perpustakaan dalam Meningkatkan Minat
Baca di MAN 2 Kabupaten Madiun (Doctoral dissertation, IAIN Ponorogo).



intensitas kunjungan menjadi indikator utama keberhasilannya. Oleh karena itu,
agar jumlah pengunjung terus meningkat, perpustakaan perlu menyediakan
layanan, koleksi, dan fasilitas yang memadai serta diperbarui secara berkala.

Gedung utama perpustakaan.yang berlokasi di JI. Teuku Nyak Arief No.23,
Lamgugob, Kec. Syiah Kuala, Kota Banda Aceh terdiri dari. lima lantai termasuk
basement, dengan ‘desain kontemporer yang didominasi kaca, memberikan kesan
terbuka dan menyajikan pemandangan Sungai Krueng Aceh serta Jembatan
Lamnyong. Setiap lantai dirancang dengan fungsi spesifik. Lantai 1 Menyediakan
layanan untuk penyandang disabilitas, ruang layanan administrasi, ruang koleksi
deposit, musala, kantin, dan toilet aksesibel. Lantai 2 Diperuntukkan bagi anak-
anak dan pengunjung perempuan, tersedia ruang baca anak, ruang koleksi agama,
ruang sekretariat, dan ruang laktasi. Laniai 3 Menyediakan ruang remaja, ruang
referensi, area multimedia lengkap dengan komputer dan akses internet, serta akses
ke area rooftop. Lantai 4 Merupakan area serbaguna dengan aula besar untuk
seminar atau pelatihan serta ruang tunggu khusus tamu penting.

Dari observasi awal yang. penulis. lakukan dapat diketahui bahwa Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Aceh telah menyediakan fasilitas dari berbagai jenis.
Jika dilihat dari- fasilitas-fasilitas yang telah  disediakan, -maka seharusnya
perpustakaan ini sudah bisa untuk meningkatkan minat kunjung pemustaka. Secara
teori, fasilitas yang lengkap tersedia di perpustakaan dapat meningkatkan minat
kunjung. Hal ini dapat dilihat dari data angka pengunjung yang terus meningkat
setiap tahunnya, namun berdasarkan pengamatan langsung serta wawancara kepada

beberapa pemustaka masih ditemukan beberapa kendala terkait ketersediaan dan



kenyamanan fasilitas. Fenomena inilah yang menjadi pertanyaan apakah
peningkatan kunjungan benar-benar dipengaruhi oleh ketersediaan fasilitas yang
ada, ataukah terdapat faktor lain yang lebih dominan dalam mendorong minat
kunjung pemustaka. Hal inilah yang menjadi.perhatian peneliti untuk melakukan
suatu karya ilmiah. Berdasarkan dinamika permasalahan dan fakta diatas maka
peneliti tertarik untuk mengkaji dan meneliti lebih lanjut atas persoalan tersebut
dalam sebuah karya ilmiah dengan memilih judul “Pengaruh Ketersediaan
fasilitas terhadap minat kunjung pemustaka di Dinas Perpustakaan dan

Kearsipan Aceh”.

B. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, masalah dirumuskan dalam pertanyaan
apa saja fasilitas yang tersedia di Dinas Perpustakaan/dan Kearsipan Aceh dan

apakah fasilitas yang disediakan dapat memengaruhi minat kunjung pemustaka ?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk!imengetahui fasilitas yang tersedia dan
sejaun mana fasilitas yang disediakan, dapat memengaruhi minat kunjung

pemustaka di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang di peroleh dari penilitian ini adalah sebagai berikut :
a. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan teoritis dan memperkaya

khazanah ilmu pengetahuan serta mendorong peneliti lain untuk meneliti



permasalahan sejenis dengan variable-variabel yang berbeda.
b. Manfaat praktis
Penelitian ini diharapkan memberikan motivasi kepada perpustakaan untuk
menyediakan fasilitas yang mendukung kebutuhan informasi agar minat kunjung
pemustaka meningkat di Perpustakaan dan kearsipan Aceh:. Hal ini supaya lebih
maksimal _dalam ' penggunaanya serta’ untuk memberikan wawasan bagi

perkembangan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh.

E. Penjelasan istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman dan kekeliruan mengenai Analisis
Pemanfaatan Fasilitas dan Koleksi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh.
Peneliti Lebih menjelaskan terlebih'dahulu istilah terkait pemanfaatan fasilitas dan
koleksi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh.

1. Pengaruh

Menurut KBBI online pengaruh adalah-daya yang ada atau timbul pada dari
sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan
seseorang.” Menurut Norman Barry, pengaruh adalah suatu tipe kekuasaan agar
bertindak ‘dengan cara tertentu; terdorong untuk bertindak demikian, sekalipun
ancaman sanksi yang terbuka tidak merupakan motivasi yang mendorongnya.®
Menurut Wiryanto, pengaruh adalah tokoh formal dan informal di masyarakat yang

memiliki ciri-ciri kosmopolitan, inovatif, kompeten, dan aksesibel dibandingkan

" Kamus Bahasa Indonesia (KBBI): kamus versi online/daring (dalam jaringan). Diakses
pada tanggal 24 Oktober 2024 pada situs: https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pengaruh

8 Sitanggang, A. (2020). Androgini: Popularitas dan Eksistensi Bagi Remaja di Era Digital.
Jurnal Spektrum Komunikasi, 8(1), him.30-44.



dengan pihak yang dipengaruhi.®

Dapat disimpulkan bahwa pengaruh merupakan sebuah hal abstrak yang
tidak bisa dilihat tapi bisa dirasakan keberadaan dan kegunaannya dalam aktivitas
manusia sebagai makhluk sosial. Istilah pengaruh yang dalam penelitian ini yaitu
pengaruh Pemanfaatan fasilitas terhadap minat kunjung pemustaka fokusnya adalah
mengetahui_sejauh mana fasilitas yang disediakan dapat memengaruhi minat
kunjung pemustaka khususnya pada layanan remaja di Dinas perpustakaan dan
Kearsipan Aceh

2. Fasilitas

Fasilitas secara umum dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang
disediakan untuk memudahkan dan melancarkan pelaksanaan suatu usaha atau
kegiatan. Ini termasuk benda-benda fisik-maupun non-fisik yang berguna dalam
meningkatkan kenyamanan dan efektivitas operasional.

Pengertian perabot dan peralatan perpustakaan menurut Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, Seperangkat perlengkapan perpustakaan merupakan
benda yang berguna menjadi tempat penunjang berlangsungnya aktifitas didalam
sebuah perpustakaan, contohnya bangku, tempat duduk, almari buku, papan tulis
kecil. Peralatan ialah benda yang digunakan untuk membantu kegiatan operasional

perpustakaan, seperti keyboard, PC, proyektor dan lain lain.°

® Lintang, 1., Tumiwa, J., & Kawung, E. J. (2023). Pengaruh Perkuliahan Secara Daring
Terhadap Kemampuan Mahasiswa Jurusan Sosiologi Universitas Sam Ratulangi Manado di Era New
Normal. jurnal ilmiah society, 3(1).

10 Londa, N. S., & Golung, A. M. (2020). Pemanfaatan Perpustakaan Sebagai Sumber
Informasi Bagi Siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Tidore Kepulauan. Acta Diurna
Komunikasi, 2(4).



Fasilitas yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah meja, kursi, rak
buku serta peralatan lainnya yang digunakan untuk membantu kegiatan operasional
perpustakaan seperti stop kontak, keyboard, komputer, proyektor dan lain lain.
Fasilitas yang disediakan di Dinas perpustakaan dan Kearsipan Aceh yaitu ruang
baca multimedia dengan air mineral dan kursi yang nyaman, ruang baca remaja
dengan tempat.duduk lesehan, rak tas, danbanyak buku, balkon tanpa atap di lantai
dengan karpet rumput, tempat duduk, dan meja panjang, ruang tunggu vip di lantai
dan unit layanan perpustakaan keliling.

3. Minat Kunjung

Minat berkunjung pada dasarnya adalah perasaan ingin mengunjungi akan
suatu tempat yang menarik untuk dikunjung. Menurut Kotler dan Keller
menambahkan bahwa minat berkunjung.merupakan tindakan/konsumen dalam
memilih atau memutuskan berkunjung pada suatu obyek wisata berdasarkan pada
pengalaman dalam berwisata. Pengertian minat adalah kecenderungan dalam diri
individu untuk tertatik pada sesuatu objek atau menyenangi sesuatu objek dan
pengertian berkunjung adalah datang,untuk menengok, pergi ke suatu tempat.
Sedangkan minat berkunjung menurut Endah adalah perpaduan keinginan dan
kemauan yang dapat berkembang untuk mendatangi sebuah objek atau tempat.

Berdasarkan definisi di atas peneliti menyimpulkan bahwa minat kunjung
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah minat kunjung ke perpustakaan yaitu suatu
keinginan atau kemauan seseorang untuk mendatangi perpustakaaan yang memiliki
tujuan untuk memenuhi kebutuhan informasi.

Dari pendapat diatas terdapat kesimpulan bahwa timbulnya minat seseorang



itu disebabkan oleh beberapa faktor penting yakni faktor yang mempengaruhi
minat, baik dari sisi internal yang meliputi emosional ataupun faktor eksternal yang

melingkupi dorongan dan juga sosial.!

4. Pemustaka

Istilah pemustaka muncul setelah disahkannya Undang-Undang Nomor 43
Tahun 2007 tentang Perpustakaan. Sebelumnya, istilah yang.digunakan adalah
pengguna perpustakaan atau pemakai perpustakaan. Pemustaka adalah pengguna
perpustakaan, baik secara perseorangan, kelompok, masyarakat, maupun
lembaga, yang memanfaatkan layanan dan koleksi perpustakaan. Menurut
Sutarno NS, pemustaka adalah kelompok orang yang secara intensif menggunakan
layanan dan fasilitas perpustakaan.!? Menurut Wiji Suwarno, pemustaka adalah
pengguna fasilitas perpustakaan, termasuk-koleksi dan buku: Dari pengertian
tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemustaka ialah pengguna perpustakaan,
baik perorangan maupun kelompok yang memanfaatkan layanan, fasilitas dan
koleksi yang tersedia diperpustakaan, guna untuk mencari informasi yang tersedia
di perpustakaan dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi misalnya tugas dan

melakukan penelitian.
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